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ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia adalah negara kaya sumber daya alam dengan jumlah petani pada tahun 2020
mencapai 271,1 juta jiwa. Petani yang bekerja tidak ergonomis berisiko mengalami kecelakaan kerja, seperti
luka robek, tersayat, tergores, dan tertusuk, yang dapat menyebabkan infeksi tetanus. Di Dusun Pelemsari,
yang memiliki 90 petani, belum mengetahui tentang bahaya tetanus sehingga, diperlukan edukasi kesehatan
melalui video dan leaflet. Tujuan penilitian: Mengetahui karakteristik responden dan pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan video dan leaflet terhadap pemahaman kegawatan penyakit tetanus pada kelompok
petani di Dusun Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan one-group pre-post test pada 48 petani,
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari
34 item pernyataan. Hasil: Karakteristik responden terbanyak berusia di atas 65 tahun 43,8%, perempuan
79,2%, berpendidikan SD 47,9%, bekerja sebagai petani lebih dari 10 tahun 68,8%, dan pernah mengalami
luka tusuk 72,9%. Rata-rata pemahaman tentang kegawatan penyakit tetanus meningkat dari 19,73 sebelum
intervensi menjadi 27,42 setelah intervensi, dengan peningkatan 7,69%. Pendidikan kesehatan menggunakan
video dan leaflet terbukti signifikan dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). Kesimpulan: Ada pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan video dan leaflet terhadap pemahaman kegawatan penyakit tetanus pada kelompok
petani. Saran: Dapat menjadi sumber informasi bagi petani di Dusun Pelemsari untuk lebih berhati-hati dalam
bekerja dan menjalin kerjasama dengan puskesmas terkait vaksinasi tetanus.

Kata Kunci: tetanus- pendidikan kesehatan- petani

ABSTRACK

Background: Indonesia is a country rich in natural resources with the number of farmers in 2020 reaching
271.1 million people. Farmers who work unergonomically are at risk of work accidents, such as lacerations,
cuts, scratches, and punctures, which can lead to tetanus infections. In Pelemsari Hamlet, which has 90
farmers, they do not know about the dangers of tetanus, so health education through videos and leaflets is
needed. Objectives: To determine the characteristics of respondents and the influence of health education
using videos and leaflets on understanding the seriousness of tetanus disease in farmer groups in Pelemsari
Hamlet, Umbulharjo Village, Cangkringan District, Sleman Regency, Yogyakarta. Methods: This study used
a pre-experimental design with a one-group pre-post test on 48 farmers, who were selected through purposive
sampling techniques. Data collection uses a questionnaire consisting of 34 statement items. Results: The
characteristics of the most respondents over 65 years old were 43.8%, female 79.2%, elementary school
educated 47.9%, worked as a farmer for more than 10 years 68.8%, and had experienced stab wounds 72.9%.
The average understanding of the severity of tetanus disease increased from 19.73 before the intervention to
27.42 after the intervention, with an increase of 7.69%. Health education using videos and leaflets was proven
to be significant with a value of p = 0.000 (< 0.05). Conclusion: There is an effect of health education using
videos and leaflets on the understanding of tetanus severity among farmers. Suggestion: It can be a source of
information for farmers in Pelemsari Hamlet to be more careful in working and collaborating with health
centers related to tetanus vaccination.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sebagian besar penduduk adalah petani, dan Indonesia adalah salah satu negara
di dunia yang kaya akan hasil sumber daya alam. Pada tahun 2020, sebanyak 271 juta orang hidup
sebagai petani di lahan pertanian (Ritonga, 2020). Petani yang menggunakan alat bantu dalam
pekerjaan yang tidak ergonomis dapat mengalami kecelakaan kerja yang membahayakan keselamatan
mereka, seperti luka robek, tersayat, tergores, dan tertusuk, yang dapat meningkatkan risiko infeksi
tetanus (Vita & Cahyani, 2021).

Data terbaru yang dirilis oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2020 menunjukkan
bahwa kematian tetanus di Indonesia mencapai 2,742, atau 0.16% dari total kematian, dengan usia
yang disesuaikan dengan tingkat kematian 1,13 per 100.000 orang. Indonesia berada di peringkat ke-
22 di dunia untuk kasus tetanus, dengan jumlah kecelakaan fatal yang dialami petani di bidang
pertanian meningkat dua kali lipat dibandingkan dengan rata-rata industri pada pertengahan tahun
2021.

Data hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara langsung dari beberapa petani di
Dusun Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo, ditemukan beberapa temuan terkait cedera akibat
pekerjaan dan pengetahuan tentang tetanus. Dari beberapa petani mengatakan bahwa sering
mengalami luka pada bagian kaki akibat tertusuk kayu, paku, kawat, atau benda tajam lainnya selama
bekerja di kebun. Selain itu, ada juga luka pada tangan akibat terkena sabit atau terjepit batu saat
bekerja. Beberapa petani mengatakan hanya berobat ke rumah sakit ketika mengalami luka yang
cukup serius dan luka-luka kecil dianggap sebagai hal yang biasa dan seringkali tidak ditangani secara
serius karena hanyak mengalami keram didaerah luka dan menganggap sebagai hal biasa, dan di
Dusun Pelemsari bagian besar petani belum memahami gejala tetanus dan kurang paham tentang apa

itu tetanus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian pre

experimental yaitu one-group pre-post test design dengan Pre dan post test without control. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Non Probability sampling yaitu

Purposive Sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 48 responden yang masuk dalam

kriteria inklusi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berjumlah 34 item pernyataan dan
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analisis data menggunakan uji wilcoxon test. Surat layak etik Ethical Clearance (EC) yang diterbitkan
oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta yang berlaku
selama kurun waktu 30 Juli 2024 sampai dengan tanggal 30 Juli 2025 dengan nomor surat
No0.116/KEPK.02.01/V11/2024.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakterisitik Responden Pada Kelompok Petani
Di Dusun Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta.

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
a. Usia
1. 17 — 25 Tahun 1 2,1
2. 26 - 35 Tahun 6 12,5
3. 36 - 45 Tahun 6 12,5
4. 46 - 55 Tahun 13 27,1
5. 56 - 65 Tahun 1 2.1
6. >65 Tahun 21 43,8
Jumlah 48 100.0
b. Jenis Kelamin
1. Perempuan 38 79,2
2. Laki-laki 10 20,8
Jumlah 48 100.0
¢. Pendidikan
1. Tidak Sekolah 13 27,1
2. SD 23 47,9
3. SMP 6 12,5
4, SMA 5 10,4
5. Perguruan Tinggi 1 2,1
Jumlah 48 100.0
d. Lama Bekerja
1. <10 Tahun 15 31,3
2. >10 Tahun 33 68,8
Jumlah 48 100.0
e. Pengalaman Terkena Luka Tusuk
1. Tidak Pernah 13 27,1
2. Pernah 35 72,9
Jumlah 48 100.0

Sumber: Data Primer Terolah (2024)
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2. Analisis Univariat

Tabel 2 Rerata Berdasarkan Pemahaman Kegawatan Penyakit Tetanus Pada Kelompok
Petani Pre Test Dan Post Test Di Dusun Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo, Kapanewon
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

No Variabel N Mean Min-Max
1. Pre test 48 19,73 9-28
2. Post test 48 27,42 21-32

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

3. Analisis Bivariat

Tabel 3 Uji Beda Rerata Skor Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tentang Pemahaman Kegawatan Tetanus Menggunakan Video dan Leaflet Pada
Kelompok Petani Sebelum dan Sesudah Di Dusun Pelemsari Kalurahan Umbulharjo,
Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

No Variabel N Mean A p value V)
1.  Pretest 48 19,73 7,69 0,000 0,05
2. Post test 48 27,42

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

PEMBAHASAN

Kelompok petani di Dusun Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta 2024 dari 48 responden dengan hasil penelitian bahwa usia responden terbanyak
lebih 65 tahun yang berjumlah 43,8% dan jumlah responden yang paling sedikit berusia 17 — 25 tahun
dan usia 56 — 65 tahun sebanyak 2,1%. Ini karena pekerjaan pertanian sering kali dilanjutkan dari
generasi ke generasi dalam keluarga, dan generasi yang lebih tua biasanya memiliki lebih banyak
pengalaman dan akses ke lahan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gusti (2022),
yang berjudul pengaruh umur, tingkat pendidikan dan lama bertani terhadap pengetahuan petani
mengenai manfaat dan cara penggunaan kartu tani di Kecamatan Parakan. Pada Penelitiannya
mengatakan bahwa kelompok umur 15 — 64 tahun digolongkan sebagai kelompok masyarakat yang
produktif untuk bekerja sebab dalam rentang usia tersebut dianggap mampu untuk menghasilkan
barang dan jasa. Umur yang produktif merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam kegiatan
berusaha tani dan tidak menutup kemungkinan bahwa dengan bertambahnya usia dapat meningkatkan
atau menurunkan kemampuan dalam bekerja sebagai petani dalam menghasilkan barang. Peneliti
berasumsi bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak sejalan dengan penelitian

sebelumnya, didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti bahwa usia
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responden didominasi lebih dari 65 tahun sehingga, petani yang usianya lebih tua belum tentu tidak

mampu melakukan pekerjaannya sebagai petani.

Berdasarkan jenis kelamin jumlah responden terbanyak berjenis kelamin perempuan 79,2% dan laki-
laki 20,8% dari total 48 orang responden. Hal ini sejalan dengan penelitian Sihotang, (2023) dengan
judul Peranan Kelompok Tani Terhadap Peningkatan Pengetahuan Petani Jagung di Nagori
Pariksabungan Kecamatan Dolok Pardamean Kabupaten Simalungun didapatkan bahwa dalam
penelitian ini didominasi oleh responden dengan berjenis kelamin perempuan yang berpartisipasi.
Peneliti berasumsi bahwa perempuan mungkin lebih terlibat dalam kegiatan komunitas atau sosial di
pagi hari dibandingkan dengan laki-laki, yang lebih sibuk dengan pekerjaan pertanian sepanjang hari.
Hal ini juga dibuktikan berdasarkan data penduduk di Kalurahan Umbulharjo, Kecamatan
Cangkrigan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta didapatkan bahwa data penduduk di
Dusun Pelemsari lebih didominasi oleh perempuan dengan jumlah 136 orang dibandingkan laki-laki
berjumlah 110 orang. Berdasarkan pendidikan memiliki presentase tingkat pendidikan dengan jumlah
responden terbanyak yaitu berpendidikan SD 47,9% dan responden yang tidak sekolah 27,1%. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoyi, Retang, & Mbana (2023) tentang Analisis
motivasi petani dalam usaha tani padi sawah di Desa Tanarara Kecamatan Lewa Kabupaten Sumba
Timur yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan pada petani lebih banyak di temukan yaitu
berpendidkan SD, sehingga lebih memilih untuk bekerja sebagai petani karena keterbatasan tingkat
pendidikan. Peneliti berasumsi bahwa dalam penelitian ini di dominasi oleh responden yang
berpendidikan SD karena keterbatasan akses pendidikan terutama di daerah pedesaan yang tidak
memadai, jarak yang jauh ke sekolah, dan kurangnya transportasi sehingga tidak terjangkau dalam

menempuh pendidikan.

Berdasarkan lama bekerja, responden yang bekerja sebagai petani lebih dari 10 tahun berjumlah 68,8%
dan responden yang bekerja sebagai petani kurang dari 10 tahun 31,3% dari total 48 orang responden.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoyi, Retang, & Mbana (2023) tentang Analisis
motivasi petani dalam usaha tani padi sawah di Desa Tanarara Kecamatan Lewa Kabupaten Sumba
Timur yang mengatakan bahwa dengan pengalaman usahatani yang lebih dari 10 tahun, jelas
berpengaruh keberhasilan usahatani, sehingga meskipun pendidikan formal dan informalnya rendah,
tetapi dengan pengalaman berusahatani yang cukup lama, petani merasa mampu dan ahli dalam

mengusahakan usahatani sehingga, pengalaman berusaha tani merupakan salah satu indikator yang
320



secara tidak langsung mempengaruhi keberhasilan seorang petani. Peneliti berasumsi bahwa dalam
penelitian ini didominasi oleh responden yang bekerja sebagai petani lebih dari 10 tahun karena
seseorang bekerja sebagai petani dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan lokasi dan
kondisi lingkungan tempat mereka tinggal. Seperti yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa di Dusun
Pelemsari merupakan daerah berbukit atau pegunungan sehingga, petani harus bekerja lebih lama
karena kondisi medan yang sulit dan terbatasnya akses terhadap teknologi mekanis. Ini bisa
memperpanjang masa kerja harian mereka dalam bekerja sebagai petani.

Berdasarkan pengalaman terkena luka tusuk, jumlah responden yang pernah terkena luka tusuk 72,9%
dan yang tidak pernah mengalami luka tusuk 27,1%, dari total 48 orang responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dkk, (2020) tentang faktor yang berhubungan
dengan kecelakaan kerja pada petani padi di Desa Jatirembe Kecamatan Benjeng Babupaten Gresik,
yang mengatakan bahwa sebagian besar petani pernah mengalami luka akibat pekerjaan seperti
tertusuk benda tajam, luka akibat mesin pertanian yang digunakan dan luka karena hewan atau
tumbuhan. Peneliti berasumsi bahwa pengalaman terkena luka tusuk pengalaman terkena luka tusuk
pada petani bisa memiliki hubungan dengan lama bekerja sebagai petani Karena semakin lama
seseorang bekerja sebagai petani, semakin sering mereka terpapar pada situasi yang berisiko, seperti
penggunaan alat-alat tajam atau bekerja di lingkungan yang berbahaya. Dengan kata lain, risiko
terkena luka tusuk dapat meningkat seiring dengan lamanya waktu bekerja, karena frekuensi paparan

terhadap potensi bahaya juga meningkat.

Hasil didapatkan bahwa pemahaman kegawatan penyakit tetanus petani sebelum diberikan intervensi
menggunakan video dan leaflet pada kelompok memiliki nilai rata-rata sebesar (19,73%) dengan nilai
minimal/maksimal sebesar 9 - 28. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana,
(2019) dengan judul penelitian Pengaruh pemutaran media audio visual (video) terhadap peningkatan
pengetahuan tentang keracunan pestisida pada petani bawang merah di Desa 6 Tegalglagah
Kecamatan Bulukamba Kabupaten Brebes, dikatakan bahwa responden sebelum dilakukan edukasi
mengunakan video edukasi dengan hasil dari pre test memperlihatkan bahwa pengetahuan sebelum
intervensi 64,10%. Peneliti berasumsi sebelum diberikan edukasi menggunakan media video dan
leaflet, responden dalam hal ini petani belum seluruhnya paham mengenai penyakit tetanus karena
dipengaruhi dengan tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah dan juga seiringan dengan
bertambahnya usia sehingga masih kurang paham. Hasil nilai rata-rata sebelum dilakukan edukasi

sebesar 19,73% dimana memiliki nilai terendah 9 dan nilai tertinggi 28 setelah diberikan intervensi.
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Kemudian, sesudah diberikan intervensi mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata sebesar (27,42%)
dengan nilai minimal/maksimal sebesar 21 — 32 dari jumlah total 48 orang responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradana, (2019) dengan judul penelitian Pengaruh pemutaran
media audio visual (video) terhadap peningkatan pengetahuan tentang keracunan pestisida pada
petani bawang merah di Desa 6 Tegalglagah Kecamatan Bulukamba Kabupaten Brebes, mengatakan
bahwa media video adalah sebuah media yang menarik untuk penyuluhan karena audio visual (video)
sebagai salah satu metode komunikasi yang disukai, baik laki-laki atau wanita dan bagi orang yang
berpendidikan rendah maupun tinggi yang, sehingga mengalami kenaikan setelah intervensi 71,33.
Peneliti berasumsi setelah diberikan intervensi edukasi tentang pemahawan kegawatan penyakit
tetanus menggunakan video dan leaflet, terjadi kenaikan dengan skor rata-rata yang sebelum di
berikan intervensi (19,73%) dengan nilai terendah 9 dan nilai tertinggi 28 dan setelah diberikan
intervensi menjadi (27,42%) dengan nilai terendah 21 dan nilai tertinggi 32. Hal ini membuktikan
bahwa edukasi dengan menggunakan video dan leaflet dapat membantu petani dalam meningkatkan

pemahaman tentang kegawatan penyakit tetanus.

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Test dengan komputerisasi dari jumlah
total 48 responden dengan a; 0,05 yaitu p value 0,000 < 0,05. sebelum intervensi (Pre-test), skor rata-
rata pemahaman mengenai kegawatan penyakit tetanus adalah 19,73. Setelah intervensi (Post-test),
skor rata-rata meningkat menjadi 27,42. Ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 7,69
dalam pemahaman mengenai kegawatan penyakit tetanus. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
intervensi pendidikan kesehatan yang diberikan melalui video dan leaflet memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan pemahaman mengenai kegawatan penyakit tetanus pada kelompok petani di

Dusun Pelemsari.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas disimpulkan bahwa, kelompok petani di Dusun
Pelemsari, Kalurahan Umbulharjo memiliki karakteristik reponden terbanyak, yaitu yang berusia
lebih dari 65 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan SD, bekerja sebagai petani lebih dari

10 tahun, dan yang pernah terkena luka tusuk dari total 48 orang responden. Presentase jumlah rata-
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rata pemahaman kelompok petani sebelum diberikan intervensi kegawatan penyakit tetanus
menggunakan video dan leaflet sebesar 19,73% kemudian, setelah diberikan intervensi mengalami
kenaikan yaitu sebesar 27,42% dimana terjadi berbedaan nilai pre test dan post test sebasar 7,69%
dari jumlah 48 orang responden. Hasil p value 0,000 < o. = 0,05 didapatkan ada pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan video dan leaflet terhadap pemahaman kegawatan penyakit tetanus pada

kelompok petani.

Saran

Bagi kelompok petani di Kalurahan Umbulharjo, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi
penting agar lebih waspada saat bekerja dan lebih aktif menjalin kerjasama dengan puskesmas
setempat, khususnya terkait program vaksinasi tetanus. Selain itu, STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta diharapkan dapat menambah koleksi buku-buku terbaru di perpustakaan, khususnya yang
berkaitan dengan keperawatan gawat darurat dan promosi kesehatan mengenai penyakit menular dan
tidak menular. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengembangkan studi ini pada kelompok

anak-anak guna mengeksplorasi pemahaman mereka mengenai vaksin tetanus.
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